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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis memperlihatkan keyakinan terhadap bagaimana 

fenomen tertentu (atau variable atau konsep) berhubungan satu sama lain 

(sebuah model) dan penjelasan bagaimana peneliti yakin bahwa variabel-

variabel tersebut berhubungan satu sama lain (sebuah teori). 

1. Kedudukan Cerpen Dalam Kurikulum 

Kurikulum adalah landasan bagi instansi pendidikan dalam 

melaksanakan pembelajaran. Menurut Arifin (2017, hlm. 1) “Kurikulum 

merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus 

merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis 

dan jenjang pendidikan”. Kurikulum harus selalu menjadi sebuah pedoman 

bagi siswa, guru, kepala sekolah, dan pemegang kebijakan lainnya dalam 

bidang pendidikan. Kurikulum selalu mengalami perubahan, hal ini untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi yang selalu 

berkembang, seperti pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang diubah menjadi Kurikulum 2013. Dalam rumusan kurikulum 2013 

mempunyai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

menjadikan standar kompetensi lulusan yang harus ditempuh oleh peserta 

didik dalam pelaksanaan belajar. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang digunakan oleh pendidikan di Indonesia. Priyatni (2014, hlm. 3) 

mengemukakan bahwa kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

menyempurnakan dan menguatkan kurikulum sebelumnya, yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan hal yang disempurnakan 

adalah standar kompetensi lulusan (SKL). Kurikulum ini merupakan 

penyempurnaan dari berbagai kurikulum yang telah digunakan di 

pendidikan Indonesia. 
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Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum 2013 adalah landasan dan pedoman bagi pendidikan di Indonesia 

yang memuat standar kompetensi lulusan yang harus ditempuh yaitu 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi syarat 

mutlak bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan proses belajar. 

a. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti adalah salah satu dari standar kompetensi lulusan 

(SKL) yang harus dicapai oleh peserta didik dalam melaksanakan proses 

belajar. Priyatni (2014, hlm. 8-9) mengemukakakan, bahwa kompetensi inti 

(KI) adalah penjabaran lebih lanjut dari SKL dalam bentuk kompetensi yang 

harus dikuasai oleh peserta didik yang dikelompokkan menjadi aspek sikap 

(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) dalam 

jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran serta harus menyeimbangkan 

antara hard skill dan soft skill peserta didik. Peserta didik yang 

melaksanakan proses belajar harus mencapai kompetensi inti yang mengacu 

pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan, bahwa 

kompetensi inti merupakan standar kompetensi lulusan (SKL) yang harus 

dimiliki peserta didik yang dapat tercapai bila memenuhi aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan salah satu kelengkapan dalam kurikulum 

dan menjadi standar kompetensi lulusan (SKL) dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Priyatni (2014, hlm. 19-20) mengemukakan, bahwa 

“Kompetensi dasar adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 

kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam suatu mata pelajaran di 

kelas tertentu. Kompetensi dasar setiap mata pelajaran di kelas tertentu ini 

merupakan jabaran lebih lanjut dari kompetensi inti, yang memuat tiga 

ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan”. Berbeda dengan 

kompetensi inti yang secara luas, kompetensi dasar ini lebih fokus pada 
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mata pelajaran tertentu. Setiap mata pelajaran mempunyai kompetensi 

dasar, dan dalam kompetensi dasar itu memuat aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan.  

Berdasarkan pendapat pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi dasar adalah standar kompetensi lulusan (SKL) turunan dari 

kompetensi inti yang harus dicapai oleh siswa dalam suatu mata pelajaran 

tertentu dan memuat tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan sikap. 

Kompetensi Dasar yang dipilih adalah KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-

nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang 

dibaca. Kompetensi dasar tersebut digunakan oleh siswa SMA kelas XI dan 

sesuai dengan penelitian mengenai sosiologi sastra pada Cerpen Bidadari 

Itu Dibawa Jibril karya KH Ahmad Mustofa Bisri. 

c. Alokasi Waktu 

Majid (2014, hlm. 216) mengatakan, “Alokasi waktu merupakan waktu 

yg diperlukan untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar dengan 

memperhatikan minggu efektif persemester, alokasi mata pelajaran 

perminggu, serta jumlah kompetensi persemester. Setiap kompetensi dasar 

memiliki materi yg harus disampaikan, dengan demikian alokasi waktu 

diharapkan dapat memperlancar proses pembelajaran saat menyampaikan 

materi”. Alokasi waktu pada proses pembelajaran mencakup aktivitas yang 

sedang berlangsung dalam kelas. Diawali dengan aktivitas pembuka dengan 

durasi 10 menit, kemudian dilanjutkan aktivitas inti dengan durasi 70 menit, 

dan terakhir aktivitas penutup dengan durasi 10 menit. Durasi disesuaikan 

dengan setiap mata pelajaran serta jenjang sekolah. 

Ahmadi, dkk. (2012, hlm. 22) mengatakan, “Alokasi ialah saat yang 

diharapkan dapat menguasai masing-masing kompetensi dasar. Penentuan 

alokasi dipengaruhi oleh jumlah jam pelajaran yang sinkron menggunakan 

struktur kurikulum”. Oleh karena itu alokasi waktu harus sesuai dengan 

struktur kurikulum yg berlaku dan kelulusan materi yg harus dikuasai siswa 

di setiap kompetensi dasar. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan, alokasi 

waktu adalah kegiatan yang berlangsung pada proses pembelajaran di kelas 

dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar di setiap 

pembelajaran. Alokasi waktu memperhatikan minggu efektif per semester, 

alokasi mata pelajaran perminggu, serta jumlah kompetensi per semester. 

Pada setiap mata pelajaran memiliki alokasi ketika yang berbeda-beda, 

tergantung ketetapan kurikulum yang berlaku. 

2. Menganalisis Sosiologi Sastra Dalam Cerpen 

Sosiologi sastra adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam 

mengkaji karya sastra yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat. 

Melalui pendekatan sosiologi sastra kajian yang dianalisis akan menjadi 

terarah sesuai dengan konsep yang terkandung didalam sosiologi sastra. 

Konsep sosiologi sastra akan melesap pada setiap genre sastra baik prosa, 

puisi ataupun drama. Sejalan dengan hal itu, Damono dalam Kurniawan 

(2012, hlm. 5) mengatakan, “Kecenderungan telaah sosiologi sastra dalam 

sastra adalah: pertama, pendekatan yang berdasarkan pada anggapan bahwa 

sastra merupakan cermin proses sosial-ekonomis belaka. Pendekatan ini 

bergerak dari faktor-faktor di luar sastra untuk membicarakan sastra: sastra 

hanya berharga dalam hubungannya dengan faktor-faktor di luar sastra itu 

sendiri. Kedua, pendekatan yang mengutamakan sastra sebagai bahan 

penelaahan.“ 

Menurut Faruk (2010, hlm. 17) mengatakan, “Sosiologi sastra 

sebenarnya mempelajari manusia sebagaimana yang ditemukan dan dialami 

secara langsung dalam kenyataan keseharian kehidupan.”  

Adapun menurut Ratna dalam Kurniawan (2012, hlm. 5) mengatakan, 

“Definisi sosiologi sastra yang mempresentasikan hubungan interdisiplin 

ini, yang masuk dalam ranah sastra, mencakup: (1) pemahaman terhadap 

karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya: 

(2) pemahaman terhadap totalitas karya sastra yang disertai dengan aspek-

aspek kemasyarakatan yang terkandung didalamnya: (3) pemahaman 

terhadap karya sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang 
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melatarbelakanginya dan (4) hubungan dialektik antara sastra dengan 

masyarakat.” 

Lebih lanjut Wellek dan Waren dalam Kurniawan (2012, hlm. 11) 

mengatakan, “Analisis sosiologi yang berangkat dari karya sastra artinya 

analisis terhadap aspek sosial dalam karya sastra yang dilakukan dalam 

rangka untuk memahami dan memaknai hubungannya dengan keadaan 

sosial masyarakat sosial diluarnya.” 

Dalpalt disimpulkaln dalri pendalpalt palkalr dialtals balhwal sosiologi salstral 

aldallalh sebualh telalalh yalng dilalkukaln paldal kalryal salstral yalng berkalitaln 

dengaln kealdalaln altalu kehidupaln sosiall malsyalralkalt. Kalryal salstral yalng 

berkalitaln dengaln kehidupaln altalupun fenomenal sosiall malsyalralkalt, dalpalt 

memalkali pendekaltaln sosiologi salstral dallalm mengkaljinyal. Kalrenal salstral 

memiliki hubungaln yalng khals dengaln sistem sosiall daln budalyal sebalgali 

balsis kehidupaln penulisnyal, malkal salstral selallu hidup daln dihidupi oleh 

malsyalralkalt, daln malsyalralkalt sebalgali objek kaljialn sosiologi menegalskaln 

aldalnyal hubungaln alntalral salstral sebalgali disiplin ilmu sertal sosiologi sebalgali 

disiplin ilmunyal.  

Menurut Kurnialwaln (2012, hlm. 14) alspek calkupaln kaljialn sosiologi 

salstral dalpalt dibalgi menjaldi sebalgali berikut: 

a. Alnallisis Sosiall Struktur Kalryal Salstral 

Alnallisis paldal halkikaltnyal digunalkaln untuk mengkalji struktur 

pembalngun kalryal salstral dallalm perspektif sosiologis, ya litu menguralikaln 

balgialn interalksi sosiall berkalitaln alntalral tokoh dengaln tokoh dallalm sualtu 

kondisi sosiall, fokusnyal aldallalh paldal tokoh daln laltalr sosiall yalng 

melalndalsinyal. 

b. Alnallis Sosiall Malsyalralkalt yalng dialcu Kalryal Salstral  

Jikal alnallisis sosiall teks sudalh dilalkukaln, malkal lalngkalh selalnjutnyal 

aldallalh mengalnallisis secalral sosiologis kondisi sosiall yalng terkalndung 

dallalm kalryal salstral. Alnallisis sosiallnyal membalhals tigal palraldigmal yalitu : 

falktal sosiall, definisi, perilalku sosiall sertal daltal-daltal yalng digunalkaln aldallalh 
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sumber pustalkal, walwalncalral, altalupun alnallisis yalng dilalkukaln sendiri 

dengaln cermalt. 

c. Relalsi Sosiall Kalryal Salstral dengaln Kenyaltalaln Sosiall 

Setelalh mengalnallisis dimensi sosiall kalryal saltral dengaln kenyaltalaln 

sosiall yalng dialcu, malkal alnallisis sosiologi salstral selalnjutnyal aldallalh 

merelalsikaln kedualnyal. Oleh kalrenal itu, alnallisis sosiologi kalryal salstral ini 

bersifalt objektif, malkal alnallisis relalsionall sosiologi salstral ini bersifalt 

sealralh, belum salmpali diallektis, yalitu menghubungkaln kalryal salstral dengaln 

kondisi malsyalralkalt yalng aldal. Alsumsi yalng dibalngun aldallalh aldalnyal 

hubungaln alntalral kenyaltalaln sosiall dallalm kalryal salstral dengaln kenyaltalaln 

yalng dialcu. 

a. Pengertialn Alnallisis 

Menurut KKBI dalring (V), Alnallisis aldallalh penyelidikaln terhaldalp sualtu 

peristiwal (kalralngaln, perbualtaln daln sebalgalinyal) untuk mengetalhui kealdalaln 

yalng sebenalrnyal (sebalb musalbalb, duduk perkalralnyal, daln sebalgalinyal). 

Alnallisal beralsall dalri kaltal Yunalni Kuno “alnallusis” yalng beralrti melepalskaln. 

Alnallisis terbentuk dalri dual suku kaltal yalitu “alnal” yalng beralrti kemballi daln 

“luein” ya lng beralrti melepals. Alrtinyal, alnallisis aldallalh sebualh sebualh 

kegialtaln yalng dilalkukaln untuk meneliti altalu mengkalji secalral lebih luals 

mengenali sualtu objek yalng alkaln dialnallisis.  

Menurut Smith dallalm Nalnalng Malrtono (2012, hlm. 86) mengaltalkaln, 

“Alnallisis merupalkaln sebualh teknik ya lng digunalkaln untuk mendalpaltkaln 

informalsi yalng diinginkaln dalri tubuh malteri (teks) (bialsalnyal verball) secalral 

sistemaltis daln objektif dengaln mengidentifikalsi kalralkteristik tertentu dalri 

sualtu malteri.” Alrtinyal, alnallisis digunalkaln untuk memperoleh informalsi 

dengaln calral mengidentifikalsi sebualh malteri.  

Sedalngkaln Nalnal Sudjalnal (2016, hlm. 27) mengaltalkaln, “Alnallisis 

aldallalh usalhal memilalh sualtu integritals menjaldi unsur-unsur altalu balgialn-

balgialn sehinggal jelals hieralrkinyal daln altalu susunalnnyal.” Alrtinyal, alnallisis 

aldallalh kegialtaln mengaltur sualtu kealdalaln menjaldi balgialn yalng dijalbalrkaln. 



15 

 

 

 

Berbedal dengaln pendalpalt Komalrialh dallalm Suyalnto (2015, hlm. 8) 

yalng mengaltalkaln balhwal “Alnallisis aldallalh sualtu usalhal untuk mengurali 

sualtu malsallalh altalu fokus kaljialn menjaldi balgialn-balgialn (decomposition) 

sehinggal susunalnaln altalu taltalnaln bentuk sesualtu yalng diurali itu talmpalk 

dengaln jelals daln kalrenalnyal bisal secalral lebih teralng ditalngkalp malknalnyal 

altalu lebih jernih dimengerti duduk perkalralnyal.” Alrtinyal, alnallisis dilalkukaln 

untuk menjalbalrkaln sualtu permalsallalhaln algalr malksudnyal dalpalt dimengerti 

khallalyalk. 

Menurut Peter Salim dan Yeni Salim dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer (2002), hlm. 4) mengaltalkaln, “Alnallisis merupalkaln 

penguralialn sualtu pokok altals berbalgali balgialnnyal, penelalalhaln balgialn itu 

sendiri, sertal hubungaln alntalrbalgialn tersebut dilalkukaln untuk memperoleh 

pengertialn yalng tepalt daln pemalhalmaln alrti keseluruhaln.” Alrtinyal, alnallisis 

merupalkaln sebualh deskripsi ya lng dilalkukaln untuk memperoleh malknal 

altalu pemalhalmaln dalri sualtu kaljialn. 

Berdalsalrkaln pengertialn beberalpal palkalr dialtals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal alnallisis aldallalh sualtu proses yalng dilalkukaln untuk 

mengkalji secalral lebih dallalm mengenali objek algalr mendalpalt sualtu 

informalsi secalral rinci daln jelals. Nalmun, pengertialn tersebut menghalsilkaln 

pemalhalmaln balhwal alnallisis dilalkukaln berdalsalrkaln objek kaljialnnyal. 

Penggunalaln metode dallalm mengalnallisis disesualikaln dengaln permalsallalhaln 

yalng alkaln dikalji. 

b. Cerpen Sebalgali Balhaln Aljalr 

1) Pengertialn Cerpen 

Dallalm pengertialnnyal cerpen aldallalh kalryal salstral berbentuk tulisaln 

yalng menceritalkaln sebualh cerital rekalaln, kemudialn disusun secalral ringkals, 

jelals, daln paldalt..  Menurut Poe dallalm Burhaln (2012, hlm. 10) mengaltalkaln, 

“Cerpen aldallalh sebualh cerital yalng selesali dibalcal sekalli duduk, kiral-kiral 

berkisalh alntalral setengalh salmpali dual jalm, sualtu hall yalng kiralnyal tidalk 

mungkin dilalkukaln dallalm sebualh novel.” Alrtinyal, cerpen bialsalnyal berisi 

kisalh pendek yalng dalpalt dibalcal dallalm walktu singkalt. 
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Sedangkan menurut Burhan (2010, hlm. 10) mengatakan, “Cerpen 

sesuai dengan namanya adalah cerita yang pendek-pendek.” Artinya, cerpen 

memiliki kisah yang pendek dan tidak memiliki banyak bab.  

Lebih lalnjut menurut Priyaltni (2010, hlm. 126) mengaltalkaln, “Cerital 

pendek aldallalh sallalh saltu bentuk kalryal fiksi. Cerpen sesuali nalmalnyal, 

memperlihaltkaln sifalt yalng serbal pendek, balik peristiwal yalng diungkalpkaln, 

jumlalh pelalku, isi cerital, daln jumlalh kaltal yalng digunalkaln.” Alrtinyal, cerpen 

mengungkalpkaln cerital yalng mengemals peristiwal, tokoh, isi, daln diksi 

secalral singkalt. 

Menurut Hidalyalti (2010, hlm. 93) “Cerital pendek aldallalh sualtu bentuk 

kalralngaln dallalm bentuk prosal fiksi dengaln ukuraln yalng relaltif pendek, yalng 

bisal selesali dibalcal dallalm sekalli duduk, alrtinyal tidalk memerlukaln walktu 

yalng balnyalk”. Alrtinyal, sesuali dengaln nalmalnyal yalng relaltif pendek, cerpen 

menalmpilkaln sebualh cerital yalng sederhalnal yalng tidalk memerlukaln walktu 

yalng palnjalng dallalm membalcalnyal. 

Menurut Kosalsih (2017, hlm. 111) “Nalmun, paldal umumnyal cerital 

pendek merupalkaln cerital yalng halbis dibalcal sekitalr sepuluh menit altalu 

setengalh jalm”. Alrtinyal, baltalsaln pendek dallalm cerpen memalng sukalr untuk 

ditentukaln beralpal ukuraln yalng palstinyal. Nalmun, dallalm cerpen yalng 

menyaljikaln sualtu cerital yalng sederhalnal dalpalt dibalcal daln dipalhalmi dengaln 

walktu ya lng tidalk terlallu palnjalng, balhkaln bisal mencalpali hitungaln menit. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln-pernyaltalaln palkalr dialtals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal cerpen merupalkaln jenis kalryal salstral berbentuk prosal yalng 

menceritalkaln sebualh cerital rekalaln daln dikemals secalral pendek sertal 

berpusalt paldal seoralng tokoh, sertal konflik daln penyelesalialnnyal. Nalmun, 

pendalpalt alhli tersebut menyimpulkaln balhwal ukuraln pendek di sini aldallalh 

ketikal dibalcal tidalk memerlukaln walktu yalng palnjalng daln permalsallalhaln 

yalng muncul tidalk sekompleks novel daln peristiwalnyal lebih paldalt. 

2) Struktur Cerpen 
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Di dallalm cerpen jugal memiliki unsur yalng halrus dipenuhi, supalyal 

cerpen dalpalt berjallaln dengaln balik. Kosalsih (2014, hlm. 111), 

mengungkalpkaln, “Jumlalh kaltalnyal sekitalr 500- 5.000 kaltal. jaldi, cerital 

pendek sering diungkalpkaln dengaln cerital yalng dalpalt dibalcal dallalm sekalli 

duduk.” Alrtinyal, cerpen memiliki struktur yalng kompleks nalmun ringkals 

sesuali nalmalnyal yalkni cerital pendek. 

Menurut KBBI dalring (V) menjelalskaln, “Struktur iallalh calral sesualtu 

disusun altalu dibalngun.” Alrtinyal, struktur iallalh sebualh ketentualn dalri 

unsur-unsur pembalngun. Unsur-unsur tersebut aldallalh unsur intrinsik daln 

unsur ekstrinsik.  

Menurut Hidalyalti (2009, hlm. 23) membalgi unsur intrinsik menjaldi 8 

hall yalkni temal, laltalr, allur, sudut palndalng, galyal balhalsal, penokohaln, daln 

almalnalt. Alrtinyal, cerpen memiliki unsur-unsur sebalgali pembalngun cerital 

algalr lebih menalrik daln terstruktur. 

Menurut Galsong (2018, hlm. 48) “Unsur intrinsik aldallalh unsur yalng 

dominaln membalngun perwujudaln prosal fiksi secalral utuh”. Alrtinyal, sallalh 

saltu unsurnya l iallalh unsur intrinsik yalng berpengalruh kualt dallalm cerital 

pendek. 

Kosalsih (2014, hlm. 113) memalpalrkaln balhwal, “Struktur cerital pendek 

terdiri dalri albstralk, orientalsi, komplikalsi, evallualsi, resolusi, daln kodal.” 

Alrtinyal, keberaldalaln struktur cerpen menghalsilkaln cerital yalng ditulis 

sesuali urutaln altalu terstruktur. 

Senaldal dengaln pendalpalt tersebut, Kemendikbud (2014, hlm. 14) 

memalpalrkaln struktur cerpen iallalh sebalgali berikut. 
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Sesuali struktur paldal altals, dalpalt dijelalskaln balhwal albstralk iallalh 

ringkalsaln altalu inti cerital. Orientalsi berisi pengenallaln laltalr cerital berkalitaln 

dengaln walktu, rualng, daln sualsalnal yalng terjaldi dallalm peristiwal. 

Komplikalsi berisi urutaln kejaldialn. Evallualsi iallalh pengalralhaln pertalrungaln 

yalng terjaldi paldal pemecalhaln sehinggal mulali talmpalk solusinyal. Resolusi 

aldallalh ungkalpaln pengalralng terhaldalp solusi beralsall alnekal malcalm konflik 

yalng diallalmi tokoh. Kodal aldallalh nilali-nilali altalu pelaljalraln yg dalpalt 

dipetik oleh pembalcal alsall teks cerpen. 

Penjelalsaln mengenali unsur-unsur pembalngun cerpen aldallalh sebalgali 

berikut: 

(1) Unsur Intrinsik  

Unsur intrinsik aldallalh unsur yalng turut dominaln membalngun perwujudaln 

cerpen secalral utuh. 

(a) Temal 

Menurut Alminuddin (2018, hlm. 91) mengaltalkaln, “Temal aldallalh ide 

yalng mendalsalri sualtu cerital sehinggal berperalnaln jugal sebalgali palngkall 

tolalk pengalralng dallalm memalpalrkaln kalryal fiksi yalng 

dicipaltalkalnnyal.” Alrtinyal, temal merupalkaln sualtu inti malsallalh dalri 

cerital yalng dialngkalt.  

(b) Laltalr altalu Setting 

Menurut Alminuddin (2018, hlm. 67) mengaltalkaln, "Setting aldallalh laltalr 

peristiwal dallalm kalryal fiksi, balik berupal tempalt, walktu malupun 
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peristiwal sertal memiliki fungsi fisikall daln fungsi psikologis”. Alrtinyal, 

laltalr iallalh sualtu tempalt peristiwal dimalnal peristiwal itu terjaldi yalng 

berhubungaln dengaln situalsi daln kondisi sertal walktu peristiwal  

berlalngsung.  

(c) Allur altalu Plot  

Menurut Hidalyalti (2010, hlm. 99) mengaltalkaln, “Plot merupalkaln 

balgialn dalri jallaln cerital yalng berfungsi memperjelals sualtu malsallalh 

altalu urutaln kejaldialn daln dialtur secalral tersusun daln sistemaltis, sertal 

mengalndung hubungaln sebalb alkibalt”. Alrtinyal, plot iallalh sualtu 

ralngkalialn jallaln altalu proses terjaldinyal cerital yalng dimulali dalri urutaln 

sederhalnal salmpali ke urutaln yalng lebih kompleks.  

(d) Tokoh daln Penokohaln 

Menurut Hidalyalni (2009, hlm. 33) mengaltalkaln, “Tokoh aldallalh pelalku 

yalng menggeralkaln plot”. Sedalngkaln menurut Nurya lnto (2017, hlm. 

145) mengaltalkaln, “Unsur perwaltalkaln disebut jugal penokohaln, 

perwaltalkaln aldallalh penggalmbalraln sifalt baltin seseoralng tokoh yalng 

disaljikaln dallalm cerital.” Alrtinyal, tokoh iallalh seseoralng yalng 

memeralnkaln kalralkter dallalm dralmal sedalngkaln penokohaln iallalh sifalt 

altalu kalralkter yalng dimiliki oleh seoralng tokoh.  

(e) Sudut Palndalng 

Menurut Alminudin (1995, hlm. 90) mengungkalpkaln, “Sudut palndalng 

aldallalh calral seoralng pengalralng menalmpilkaln palral tokoh altalu pelalku 

dallalm dongeng yalng disalmpalikaln altalu bisal dipalpalrkaln.” Alrtinyal, 

sudut palndalng iallalh calral penulis dallalm menggalmbalrkaln tokoh 

malupun kalralkternyal. 

(f) Galyal Balhalsal 

Menurut Keralf (2010, hlm. 113) mengaltalkaln, “Galyal balhalsal aldallalh 

calral mengungkalpkaln pikiraln melallui balhalsal secalral khals yalng 

memperlihaltkaln jiwal daln kepribaldialn penulis (pemalkali balhalsal).” 

Alrtinyal, galyal balhalsal iallalh pengungkalpaln peralsalaln altalu pikiraln yalng 

disalmpalikaln dengaln khals. 



20 

 

 

 

(g) Pesaln altalu Almalnalt  

Menurut Nuryalnto (2017, hlm. 148) mengaltalkaln, ”Almalnalt aldallalh 

pesaln yalng disalmpalikaln pengalralng kepaldal pembalcal altalu penonton 

melallui kalryalnyal (termalsuk cerpen).” Alrtinyal, almalnalt iallalh sualtu 

pesaln altalu malknal yalng disalmpalikaln oleh seoralng penulis paldal 

pembalcalnyal untuk menyalmpalikaln pesaln altalu nilali yalng positif.  

1) Unsur Ekstrinsik 

Menurut Nurgiyalntoro (2000, hlm. 24) menyaltalkaln balhwal, 

“Unsur ekstrinsik aldallalh unsur lualr dallalm kalryal salstral yalng memiliki 

sifalt tidalk lalngsung mempengalruhi balngunaln altalu sistem orgalnisme 

altalu balgialn terpenting kalryal salstral.” Aldalpun komponen-komponen 

yalng termalsuk sebalgali unsur ekstrinsik cerpen alntalral lalin aldallalh:  

a) Laltalr belalkalng pengalralng 

Tialp pengalralng tentunyal mempunyali laltalr belalkalng yalng berbedal 

dallalm menghalsilkaln sebualh kalryal, alrtinyal kalryal alntalral pengalralng 

saltu daln yalng lalinnyal alkaln berbedal tergalntung dengaln situalsi daln 

kondisi yalng sedalng terjaldi. 

b) Nilali algalmal daln kepercalyalaln 

Nilali algalmal yalng terkalndung dallalm sebualh cerpen jugal tentunyal 

mempunyali pengalruh terhaldalp pembualtaln sualtu kalryal, penulis 

mempunyali malksud menya lmpalikaln nilali kehidupaln yalng dalpalt 

menjaldi alcualn balgi pembalcal kalryal tersebut.  

c) Psikologis pengalralng 

Kondisi ini jugal mempunyali pengalruh yalng cukup penting dallalm 

pembualtaln sebualh kalryal, seoralng penulis altalu pengalralng halrus 

mempunyali kondisi psikologis yalng balik dallalm membualt kalryalnyal, 

algalr kalryal yalng dihalsilkaln dalpalt sesuali dengaln alpal yalng 

diinginkalnnyal.  

d) Situalsi sosiall budalyal 

Situalsi ini jugal salngalt mempunya li pengalruh yalng penting balgi 

pembualtaln sebualh kalryal, seoralng penulis altalu pengalralng dallalm 
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membualt kalryal tentunyal melihalt kealdalaln situalsi sosiall, ekonomi 

altalupun budalyal dallalm menyesualikaln cerital didallalm kalryal yalng ial 

bualt. 

3) Kalidalh Kebalhalsalaln Cerpen 

 Paldal teks cerpen terdalpalt hall yalng berbedal terkalit kebalhalsalaln yalng 

membedalkaln teks ini dengaln teks-teks yalng lalin. Kalralkteristik 

kebalhalsalaln aldallalh dispalritals yalng spesiall daln lebih simple untuk 

membedalkaln alntalral teks cerpen menggunalkaln teks lalinnya l. Seluruh teks 

mempunyali kalralkteristik kebalhalsalaln yalng berbedal-bedal.  

Aldalpun ciri kebalhalsalaln teks cerpen sebalgali berikut: 

a. Kosalkaltal 

 Pemilihaln diksi yalng benalr daln sesuali almalt penting sebalgali  tolalk 

ukur kuallitals cerpen yalng didalpaltkaln, daln menalmbalh keseralsialn alntalral 

balhalsal sertal kosalkaltal yalng dipalkali dengaln pokok isi cerpen yg ingin 

disalmpalikaln kepaldal pembalcal. 

b. Galyal balhalsal 

 Alspek ini berfungsi untuk menalikkaln impalk malknal dengaln jallaln 

memperkenallkaln daln membalndingkaln sualtu bendal altalu hall lalin 

tertentu dengaln bendal altalu hall lalin yalng lebih alwalm. Penggunalaln galyal 

balhalsal ini alkaln mengalkibaltkaln malknal konotalsi. 

c. Kallimalt deskriptif 

 Kallimalt deskriptif yalng menggalmbalrkaln sualsalnal paldal cerital. 

Sallalh saltu kalralkteristik linguistik yalng membentuk teks cerital pendek 

alrtinya l penggunalaln kallimalt yalng berfungsi melukiskaln/meneralngkaln 

kealdalaln sertal insiden. 

d. Balhalsal tidalk balku sertal tidalk formall. 

 Penulis memalkali balhalsal yalng talk formall kalrenal cerital pendek 

mengisalhkaln kehidupaln sehalri-halri. Balhalsal tidalk formall membentuk 

cerital pendek teralsal lebih nyaltal. 

 Sesuali uralialn paldal altals penulis bisal menyimpulkaln balhwal paldal 

umumnyal setialp kalryal salstral mempunyali ciri kebalhalsalaln. Cerpen 
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mempunyali ciri kebalhalsalaln yalng berfungsi untuk meningkaltkaln efek 

menalrik balgi palral pembalcal cerpen. 

3. Bahan Ajar 

Sebalgali seoralng pendidik, tentunyal pendidik halrus memiliki sebualh 

pedomaln pengaljalraln algalr dalpalt melalkukaln proses kegialtaln belaljalr, 

mengaljalr yalng balik daln sesuali dengaln pedomalnnyal. Pedomaln pengaljalr 

iallalh buku yalng berisi ralncalngaln altalu rencalnal kinerjal guru meliputi upalyal 

guru dallalm meningkaltkaln/memperbaliki kegialtaln perencalnalaln, 

pelalksalnalaln, daln evallualsi selalmal proses pembelaljalraln. Menurut Sungkono 

dkk (2003, hlm. 1) mengaltalkaln, “Balhaln pembelaljalraln iallalh balhaln yalng 

memualt malteri altalu isi pembelaljalraln yalng didesalin untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln”.  

Sedalngkaln menurut Albidin (2012, hlm. 33) mengaltalkaln, “Balhaln aljalr 

altalu malteri pembelaljalraln (instructionall malterialls) secalral galris besalr terdiri 

dalri pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp yalng halrus dipelaljalri siswal 

dallalm ralngkal mencalpali stalndalr kompetensi yalng telalh ditentukaln.” 

Lebih lalnjut Depdiknals (2006) dallalm Albidin (2012, hlm. 33) 

mengaltalkaln, “Balhaln aljalr dalpalt pulal dialrtikaln sebalgali seperalngkalt falktal, 

konsep, prinsip, prosedur altalu generallisalsi yalng diralncalng secalral khusus 

untuk memudalhkaln pengaljalraln. Secalral lebih sempit balhaln aljalr jugal 

bialsalnya l disebut dsebalgali malteri pembelaljalraln.” 

Albidin (2012, hlm. 33) menyimpulkaln balhwal balhaln aljalr iallalh malteri 

pembelaljalraln dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln sebalgali progralm yalng 

disusun guru untuk mengembalngkaln pengetalhualn, keteralmpilaln 

berbalhalsal, daln sikalp positif terhaldalp balhalsal Indonesial yalng diturunkaln 

dalri kurikulum ya lng berlalku.” 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln-pernyaltalaln palkalr dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwal balhaln pembelaljalraln iallalh sualtu ralncalngaln yalng berisi tentalng 

pengetalhualn malteri, pesaln altalu isi maltal pelaljalraln yalng berupal ide, falktal 

konsep, prinsip altalu malteri yalng terdalpalt paldal kurikulum daln sesuali 

dengaln maltal pelaljalraln yalng dialmpu oleh malsing-malsing pendidik.   
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Paldal umumnyal balhaln pembelaljalraln halrus dilengkalpi dengaln tujualn 

pembelaljalraln altalu kompetensi ya lng alkaln dicalpali, malteri pembelaljalraln 

yalng diuralikaln dallalm kegialtaln belaljalr halrus dibualt semenalrik mungkin, 

aldalnyal ilustralsi medial, prosedur pembelaljalraln, laltihaln yalng halrus 

dikerjalkaln dilengkalpi, tes formaltif dilengkalpi dengaln kunci jalwalbaln, 

umpaln ballik, dalftalr pustalkal. Balhaln aljalr memungkinkaln pesertal didik 

untuk dalpalt mempelaljalri sualtu kompetensi secalral runtut daln sistemaltis 

sehinggal secalral alkumulaltif malmpu mengualsali semual kompetensi ya lng 

dipelaljalri secalral utuh daln terpaldu.  

Depdiknals (2006) menjelalskaln aldal beberalpal prinsip yalng perlu 

diperhaltikaln dallalm penyusunaln balhaln aljalr altalu malteri pembelaljalraln. 

Prinsip-prinsip dallalm pemilihaln malteri pembelaljalraln meliputi prinsip 

relevalnsi, konsistensi daln kecukupaln.” Alrtinyal, dallalm menyusun balhaln 

aljalr seoralng pendidik halrus bisal memperhaltikaln prinsip-prinsip yalng telalh 

ditentukaln algalr balhaln aljalr yalng dibualt bisal memenuhi kriterial 

pembelaljalraln. 

1. Indikaltor Kesesualialn Balhaln Aljalr dengaln Kurikulum 

Dallalm penelitialn ini, indikaltor kesesualialn galyal balhalsal dengaln Kurikulum 

2013 cerpen Bidaldalri Itu Dibalwal Jibril kalryal KH Alhmald Mustofal Bisri 

aldallalh sebalgali berikut. 

Tabel 1.1 

Indikaltor Kesesualialn Alnallisis Sosiologi Salstral dengaln Kurikulum 

2013 

No. Alspek Indikaltor Kesesualialn 

1. Kompetensi Inti Alpalbilal halsil alnallisis sosiologi salstral 

sebalgali balhaln aljalr sesuali dengaln KI 1, 

KI 2, KI-3, daln KI 4. 

2. Kompetensi Dalsalr Alpalbilal halsil alnallisis sosiologi salstral 

sebalgali balhaln aljalr sesuali dengaln KD 

3.8 daln KD 4.8. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Tabel 2.1 

Halsil Penelitialn yalng Relevaln 

No. Peneliti Judul 

Penelitialn 

Persalmalaln Perbedalaln Halsil 

Penelitialn 

1. Desi Tri 

Setyalwalti/2014 

Konflik 

Sosiall 

dallalm 

Novel 

Siralh 

Kalryal 

Alraly Al.Y 

Suhalryono 

(Sebualh 

Pendekaltaln 

Ssosiologi 

Salsaltral) 

Alnallisis 

konflik sosiall 

dengaln 

menggunalkaln 

sosiologi 

salstral 

Objek 

penelitialn 

berbedal yalng 

malnal peneliti 

sebelumnya l 

menggunalkaln 

novel sertal 

tidalk 

berkalitaln 

dengaln 

Pendidikaln 

Wujud konflik 

sosiall yalng 

ditemukaln 

bersitegalng, 

pertengkalraln 

mulut daln 

penggrebekaln. 

2. Nurfalizalh 

Malnurung/2018 

Alnallisis 

Sosiologi 

Salstral 

Dallalm 

Cerpen 

Rumalh 

Almalng 

Boru 

Kalryal 

Halsaln All-

Balnnal 

Alnallisis 

sosiologi 

salstral 

Objek 

penelitialn 

berbedal yalng 

malnal peneliti 

sebelumnya l 

menggunalkaln 

cerpen sertal 

tidalk 

berkalitaln 

dengaln 

konflik sosiall 

secalral khusus 

Konflik yalng 

terjaldi aldallalh 

ralsal kesepialn 

daln 

kesendirialn 

seseoralng 

yalng sudalh 

ditinggallkaln 

oralng 

terkalsih. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fokus Penelitian 

Analisis Sosiologi Sastra 

Cerpen Bidadari Itu Dibawa Jibril 

karya KH Ahmad Mustofa Bisri 

Sosiologi Sastra Konflik Sosial 

Sebagai Alternatif Bahan Ajar Apresiasi Sastra di 

SMA 

Analisis Sosiologi Sastra Pada Cerpen Bidadari Itu 

Dibawa Jibril Karya KH Ahmad Mustofa Bisri 

Sebagai Alternatif Pemilihan Bahan Ajar SMA 

Kelas XI 


